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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kenakalan anak khususnya balapan liar 

di kabupaten bima yaitu faktor sarana atau fasilitas yang di mana tidak 

terjangkauannya sarana dan fasilitas yang biasa di gunakan untuk balapan 

resmi sehingga menggunakan fasilitas umum atau jalan raya sebagai arena 

untuk melakukan aksi balap liar tersebut, yang kedua faktor kepuasan karna 

lewat balapan mereka bisa merasakan kepuasan tersendiri dan sensasi yang 

sangat bagus setelah melakukan balap liar itu sendiri dan yang ketiga adalah 

faktor keuangan karna balapan adalah salah satu cara untuk menghasilkan 

uang. Cara yang dimaksudkan adalah taruhan. Salah satu bentuk taruhan 

tersebut yaitu perjudian siapa yang menang itulah yang mendapatkan uang 

tersebut, dan tidak terlepas juga dari Penyaluran bakat, prestise, sarana dan 

fasilitas, kepuasan, serta faktor keuangan dan masih banyak lainya. 

2. Upaya Satlantas Polres Bima dalam memberantas kenakalan anak khususnya 

balap liar di Kabupaten Bima bersifat preventif. Diantaranya adalah 

menempatkan petugas di daerah-daerah yang dianggap rawan balap liar, 

melakukan patroli rutin, melakukan sweeping setiap malam sabtu, memasang 

spanduk, baliho, dan pamflet peringatan agar masyarakat tidak mengikuti 

balap liar, dan menghilangkan miras (balo), termasuk sumber dan penjual, 

karena ini adalah salah satu dari tiga penyebab utama 
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B. Saran 

1. Diharapkan aparat penegak hukum yang berwenang melakukan pencegahan 

dan penanggulangan secara terpadu dan terus ditingkatkan dengan melibatkan 

peran serta masyarakat akan semakin membantu mengurangi maraknya 

kenakalan anak khususnya balap liar yang terjadi di Kabupaten Bima . Untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya balapan liar, polisi bermaksud 

menempatkan petugasnya di daerah-daerah tertentu. 

2. Diharapkan kepada orang tua untuk terus memantau anaknya secara ketat, 

terutama dalam hal penggunaan kendaraan bermotor oleh anak tersebut. 
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